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MOTTO

            
Katakanlah: Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah

untuk Allah, Tuhan semesta alam.
(Q.S. Al-Anʻam: 162).

Manusia tidak bisa menjalani kehidupan yang baik atau mencapai sesuatu
yang bermanfaat bagi kemanusiaan dan peradaban manusia tanpa memiliki

keyakinan-keyakinan, ideal-ideal, dan keimanan. Setiap manusia yang
tidak memiliki ideal-ideal dan keimanan menjadi manusia yang

sepenuhnya mementingkan diri sendiri, yang tidak melihat sesuatu kecuali
kepentingan-kepentingan belaka ataupun akan menjadi seseorang yang

bersifat ragu-ragu, goyah, dan tidak mengetahui tugas-tugasnya di dalam
kehidupan atau nilai-nilai moral dan sosialnya.

(Murtadha Muthahhari)
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ABSTRAK

Moral merupakan elemen dasar bagi eksistensi manusia. Perbincangan
moral sejak zaman Yunani Kuno hingga zaman Modern terus berlangsung dan
menduduki posisi yang  sangat krusial. Secara konseptual, moral merupakan nilai
luhur yang harus menjadi pedoman bagi hidup manusia karena pada dasarnya
sebagaimana yang dikatakan oleh Thomas Hobbes bahwa “Manusia merupakan
serigala bagi manusia lainnya” (homo homoni lupus). Namun demikian, konsepsi
moral sangat beragam. Perspektif Barat (Modern), moral lebih condong pada
paradigma antroposentris atau terpusat pada kemanusiaan-kebudayaan sehingga
bercorak rasional-ateistik sedangkan perspektif Timur (Klasik-Modern), moral
lebih condong pada paradigma teosentris atau terpusat pada Tuhan-Agama dan
corak moral yang diproduksi berbasis religius-teistik. Salah seorang tokoh yang
berpengaruh pada abad ke-20 adalah Murtadha Muthahhari. Beliau merupakan
seorang filsuf, teolog, sosiolog, fuqaha, mutakalimun, sekaligus seorang politikus
dan negarawan yang memiliki pandangan yang komprehensif serta transendental
tentang konsep moral karena beliau mencoba menghubungkan dimensi spiritual
dan dimensi maternal. Dengan konsep moral yang ditawarkan oleh Murtadha
Muthahhari diharapkan bisa menghadirkan nuansa moral integratif-interkonektif
sehingga secara prinsiptual moral bisa dikonstruksi secara teoritis dan secara
praksis serta moral bisa menjadi standar pedoman kehidupan manusia.

Menyoroti pentingnya konsep moral yang ideal untuk diterapkan dalam
kehidupan manusia yang semakin penuh dengan kompleksivitas, serta berawal
dari permasalahn akademik yang ingin diselesaikan maka ada dua rumusan
masalah yang akan dimunculkan dalam skripsi ini: Pertama, apa latar belakang
pemikiran moral Murtadha Muthahhari? Kedua, bagaimana konsep moral dalam
pandangan Murtadha Muthahhari?

Penelitian ini adalah library research sehingga hasil yang ditemukan
bersifat kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dokumentasi. Objek material penelitian ini adalah pemikiran Murtadha
Muthahhari dan objek formalnya adalah moral perspektif filsafat Islam. Adapun
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah philosophycal approach dengan
descriptive analysis sebagai metode analisis data. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori Etika Islam Ibn Miskawaih (Bapak Etika Islam) karena
secara konseptual teori yang beliau kemukakan sangat berhubungan dengan
pemikiran moral Murtadha Muthahhari.

Ada dua sumbangan keilmuan yang dihasilkan dalam skripsi ini: Pertama,
konsep moral yang digagas oleh Murtadha Muthahhari dilatarbelakangi oleh
ketidakmampuan Barat sekaligus Timur dalam mengkombinasikan dimensi
kemanusiaan (antropos), lingkungan atau alam (kosmos), dan Tuhan (teos).
Kedua, moral Murtadha Muthahhari berparadigma Spiritualis-Teistik. Moral
berasal dari Tuhan yang diturunkan ke dalam hati manusia. Menurut Murtadha
Muthahari, secara fungsional moral harus digunakan untuk keseimbangan alam
semesta dan keteraturan serta keharmonisan hidup manusia.
Key words: Moral, rasional-ateistik, spiritualis-teistik.
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Huruf
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ت Ta’ T Te

ث Ṡa’ Ṡ es (titik di atas)

ج Jim J Je
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د Dal D de
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ر Ra’ R Er
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س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye
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غ Gayn G Ge
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ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Ha’ H Ha
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ي Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap kerena Syaddah Ditulis Rangkap

متعقدین

عدة

ditulis
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muta’aqqidin

‘iddah

C. Ta’ Marbutah Diakhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h

ھبة
جز یة

ditulis

ditulis

hibbah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

كرامةالاًولیاء ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

زكاةالفطر ditulis zakah al-fiṭri
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ِ Kasrah ditulis i

َ Fathah ditulis a

ُ Damah ditulis u
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fathaah + alif

جاھلیة

ditulis

ditulis

a

jahiliyyah

fathah + ya’ mati

یسعي
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ditulis

a

yasʻa
kasrah + ya’ mati

كریم

ditulis

ditulis

i

karim

dammah + wawu mati

فروض

ditulis

ditulis

u

furuḍ
F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati

بینكم

ditulis

ditulis

ai

bainakum

fathah + wawu mati

قو ل

ditulis

ditulis

au

qaulun
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اا نتم

اعدت

لئن شكر تم

ditulis

ditulis

ditulis

a’antum

uʻidat

la’in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila didukung Huruf Qamariyah

القران
القیاس

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandeng huruf

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l(el)-nya.

االسماء
الشمس
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ditulis

as-Sama’

asy-Syamsu

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

الفرود  ذوي

اھل السنة
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Żawi al-furud

ahl al-sunnah
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BAB I:

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dengan eksistensinya merupakan mikrokosmos1 yang memiliki

peran besar dalam membentuk pola hubungan (relationship) yang seimbang baik

antara manusia-manusia, manusia-alam, maupun manusia dengan Tuhan.

Terkhusus pada abad Modern, manusia lebih terfokus pada hubungan manusia

dengan manusia (anthroposentris).2 Dalam membentuk suatu hubungan, idealnya

manusia harus merujuk pada suatu nilai (bisa disebut dengan moral) yang dengan

nilai tersebut manusia membentuk suatu peradaban dan menciptakan

keseimbangan antropos maupun kosmos.

Kondisi manusia modern saat ini semakin penuh dengan kompleksivitas,

baik dalam dimensi sosial-religi, ekonomi-politik, pendidikan-kebudayan, dan

sains-tekhnologi. Tanpa sistem nilai, kompleksivitas tersebut akan terus

berkembang tanpa suatu penyelesaian. Dengan kenyataan demikian maka moral

menjadi suatu entitas yang dinilai memiliki “keharusan” dimunculkan sebagai

dasar perbuatan manusia.

1 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, terj. Helmi Hidayat (Bandung: Mizan,
1994) hlm. 64.

2 Secara historis, tokoh pertama yang berusaha menggeser paradigma kosmosentris-
teosentris ke antroposentris adalah seorang teolog Skolastik, Thomas Agustinus (1225-1274). G.P
Sindhunata, “Terang yang Tersembunyi dalam Kegelapan”, dalam I. Wibowo dan B. Herry
Priyono (ed.), Sesudah Filsafat: Esai-Esai untuk Franz Magnis Susesno (Yogyakarta: Kanisius,
2006), hlm. 12.
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Socrates, tokoh Yunani Kuno yang pertama memperbincangkan

permasalahan moral,3 misalnya mengatakan bahwa tujuan tertinggi dari hidup

manusia adalah membuat jiwa (psykhe) menjadi sebaik mungkin (atau dalam

istilah pernyataan yang lazim dia mengatakan bahwa permasalahan moral

merupakan pembicaraan yang sangat penting yakni “bagaimana seharusnya kita

harus hidup?”).4 Begitu juga dengan tokoh Modern, Immanuel Kant (1724-1804),

yang mengajukan tiga pertanyaan besar: Apa yang bisa kita ketahui? Apa yang

mungkin kita harapkan? dan apa yang wajib kita lakukan?5 Begitu pula dengan

tokoh-tokoh dunia abad Modern seperti Mahatmagandi, Bunda Teresa, dan masih

banyak lagi yang memperjuangkan moral.

Hampir seluruh mahzab tentang etika (moral) mengakui pentingnya sistem

yang ideal sehingga manusia bisa menjalankan kehidupan dengan seimbang.6

Pada dimensi yang lebih dalam bahwa, setiap tindakan manusia selalu memiliki

“pertimbangan moral” namun konsepsi standar moral yang dirumuskan setiap

individu saling berbeda satu sama lainnya.7 Perbedaan dalam penafsiran atau

interpretasi terhadap moral inilah yang membuat sistem moral (etika) menjadi

tidak terukur dan tidak bisa disepakati. Dengan demikian, menemukan dasar

3 History of Islamic Philosophy diedit oleh Seyyed Hossein Nasr and Oliever Leamen
(New York: Routledge, 1966), hlm. 1715. 2 Vols. Lihat juga James Rachels, Filsafat Moral
(Yogyakarta: Kanisius, 2004), hlm. 11.

4 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani: Dari Thales ke Aristoteles (Yogyakarta: Kanisius,
1999), hlm. 108.

5 S.P. Lili Tjahja, Hukum Moral: Ajaran Immanuel Kahn tentang Etika dan Imperatif
Kategoris (Yogyakarta: Kanisius, 1991) hlm. 7.

6 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak, terj. Faruq, cet. ke-2 (Yogyakarta: Rausyan
Fikr Institute, 2014), hlm. 51.

7 Henry Hazlitt, Dasar-dasar Moralitas. terj. Cuk Ananta Wijaya (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2003), hlm. 9-11.
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(epistem) yang benar bagi moral merupakan suatu “pekerjaan” yang sangat berat.

Pada akhirnya dengan penemuan episteme moral, diharapkan akan terbentuknya

konstruksi tentang sistem etika yang universal.8

Sampai saat ini ada empat kategori (teori) tentang moral: (1) Moral

merupakan ajaran Tuhan. Teori ini merupakan teori yang sudah dianut selama

berabad-abad berawal dari dominasi Gereja (2) moral merupakan intuisi (3)

moral merupakan konstruksi sosial, adat-istiadat dan hukum manusia (4) moral

merupakan konsepsi utopis.9 Dalam penelitian ini, peneliti akan “menyelami”

lebih dalam tentang  relasi antara agama dan moral atau disebut dengan moralitas

religius.

Hakikatnya, kaum moral-religius selalu memperjuangkan argumen bahwa

moral terlahir dari agama.10 Begitu pula dengan Murtadha Muthahhari yang

mengatakan bahwa inti dari segala krisis yang dialami manusia bermuara pada

tipisnya dimensi spiritualitas dan krisis itu akan berakhir dengan pengamalan

spiritual.11

Lebih jauh, menurut Murtadha Muthahhari bahwa secara fiṭrah manusia

dilahirkan tidak sempurna. Ketidaksempurnaan itu akan menimbulkan potensi

“kekacauan” sehingga mengharuskan manusia merujuk pada nilai yang luhur.

8 Henry Hazlitt, Dasar-dasar Moralitas, hlm. 13.
9 Henry Hazlitt, Dasar-dasar Moralitas, hlm. 11-12.
10 Henry Hazlitt, Dasar-dasar Moralitas, hlm. 426.
11 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak, hlm. 254.
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Nilai yang dimaksud adalah moral. Dengan moral, manusia bisa hidup dengan

damai dan bahagia.12

Murtadha Muthahhari merupakan ulama-intelektual kontemporer yang

menguasai ilmu umum, dalam sosial-politik Murtadha Muthahhari merupakan

Ketua Dewan Revolusi Islam Iran, dan ilmu agama khususnya filsafat ‘irfan-

gnostik. Pikiran-pikiran Murtadha Muthahhari diyakini mewakili pandangan

dunia Islam yang terpadu dan holistik antara agama dan isu-isu kontemporer

(ekonomi, sosial, politik) yang akan mempersatukan umat Islam dalam sebuah

peradaban baru.13 Dalam kancah dunia intelektual, Murtadha Muthahhari menulis

lebih dari dua ratus karya baik di bidang filsafat, kalam, sosiologi, sejarah,

antropologi dan etika.14

Selian itu, pikiran-pikiran Murtadha Muthahhari sangat menekankan pada

kebebesan berpikir dan berkepercayaan. Murtadha Muthahhari juga dianggap

moderat karena tidak pernah membedakan sekte-sekte fiqh (Ja’fari, Zaydi, Hanafi,

Syafi’i, Maliki, Hambali) maupun kalam dalam Islam (Syi’ah, Mu’tazilah,

Asy’ariyyah).15 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa perlu

untuk meneliti bagaimana konsep moral yang digagas oleh Murtadha Muthahhari.

12 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak, hlm. 51-52.
13 Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari: Sang Mujahid, Sang Mujtahid (Bandung:

Yayasan Muthahhari, 1988),hlm. 9-10.
14 Muhsin Labib, Para Filosof: Sebelum dan Sesudah Mulla Sadra (Jakarta: Al-Huda,

2005), hlm. 280.
15 Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari: Sang, hlm. 15-16.
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B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Apa latar belakang pemikiran moral Murtadha Muthahhari?

2. Bagaimana konsep moral dalam pandangan Murtadha Muthahhari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui latar belakang pemikiran tentang moral yang di

rumuskan oleh Murtadha Muthahhari.

2. Untuk mengetahui konsep moral dalam pandangan Murtadha

Muthahhari.

D. Tinjauan Pustaka

Murtahda Muthahhari merupakan tokoh yang sudah banyak dikaji dalam

dunia akademik. Namun, dari berbagai kajian yang telah ada, penulis perlu

menjelaskan perbedaan-perbedaan antara karya sebelumnya dan karya yang akan

diteliti oleh penulis. Selain itu, tinjauan pustaka dilakukan untuk mencapai

penelitian yang objektif dan original. Oleh sebab itu, penulis melakukan tinjauan

pustaka terhadap karya-karya sebagai berikut:

Pemikiran Murtahda Muthahhari tentang Etika dan Implikasinya dalam

Pembentukan Karakter. Tesis karya Nurmala Baumona. Tesis ini

mendeskripsikan konsep etika Murtahda Muthahhari dan kemudian mencari

singkronisasi antara konsep etika tersebut dengan sistem pendidikan. Sacara
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singkat, penelitian ini mengemukakan bahwa Murtahda Muthahhari

mendefinisikan etika sebagi suatu ilmu tentang cara hidup yang baik dan

bagaimana semestinya manusia berbuat. Dengan demikian, yang menjadi

perbedaan karya ini dengan penelitian penulis adalah bahwa penelitian penulis

terfokus pada objek moral Murtahda Muthahhari yang digambarkan dalam bentuk

konseptual-abstraksi, sedangkan karya ini mensingkronisasikan konsep etika

(praksis) Murtahda Muthahhari dengan sistem pendidikan.16

Akhlak dan Kebahagiaan Manusia: Studi Pemikiran Murtadha

Muthahhari. Skripsi karya Sri Asih Hartati. Dalam karya ini Sri Asih Hartati

menggali relasi antara akhlak dan kebahagiaan manusia menurut Murtadha

Muthahhari. Dia menjelaskan bahwa akhlak merupakan tanggung jawab manusia

terhadap dirinya sendiri, sedangkan kebahagiaan bisa diraih dengan jalan agama

Islam. Kebahagiaan dibagi menjadi dua macam yakni kebahagiaan dunia dan

kebahagiaan akherat. Kedua kebahagiaan ini bisa ditempuh dengan melaksanakan

tauhid. Dengan bertauhid maka manusia akan mendapatkan ketenangan hati dan

akal sehingga berimplikasi pada kebahagiaan.17 Perbedaanya dengan penelitian ini

adalah bahwa disini peneliti lebih terfokus pada moral yang murni (pure) dalam

bentuk nilai esensial yang bisa disentuh dalam bingkai rasional maupun dari sudut

pandang umum (teistik maupun ateistik) sedangkan karya sebelumnya membahas

16 Nurmala Buamona, Pemikiran Murtahda Muthahhari tentang Etika dan Implikasinya
dalam Pembentukan Karakter, Tesis, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Program Pascasarjana,
2015).

17 Sri Asih Hartati, Akhlak dan Kebahagiaan Manusia: Studi Pemikiran Murtadha
Muthahhari, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam,
2016).
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tentang konsep akhlak yang secara harfiah sudah pasti berkaitan dengan al-Qur’an

maupun Sunnah karena term akhlak besar kaitannya dengan dogma (teistik).

Konsep Pendidikan Akhlak Murtadha Muthahhari. Skripsi karya Zuhriadi.

Karya ini mengarah pada pendidikan akhlak Murtadha Muthahhari yang

kemudian direlevansikan ke dalam pendidikan di Indonesia. Menurut Zuhriyadi

bahwa Murtadha Muthahhari mengarahkan penanaman akhlak pada perangai,

tabi’at atau kebiasaaan seseorang. Pada dataran praksis bahwa pendidikan akhlak

yang dirumuskan berdasarkan kerangka berpikir ilmiah dan berdasarkan pontensi

yang ada pada setiap manusia.18 Perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa

penelitian sebelumnya terfokus pada konsep akhlak dan implementasinya dalam

dunia kependidikan sedangkan dalam penelitian ini menggali konsep moral secara

universal.

Filsafat Moral Ibn Miskawaih. Skripsi karya Abdul Gafur. Dalam karya

ini, Abdul Gafur merumuskan konsep moralitas dalam kaitannya dengan identitas

manusia terdiri dari tiga dimensi: al-nafs baḥimiyyah, al-nafs gaḍibiyyah, dan al-

nafs naṭiqiyyah. Selanjutnya, dari nafsu tersebut dikorelasikan dengan fakultas

moral yakni kearifan, kesederhanan, keberanian dan keadilan. Pada kesimpulan

akhir, Abdul Gafur mengatakan bahwa konsep moralitas Ibn Miskawaih

merupakan corak moralitas-religius dengan penekanan pada keseimbangan antara

manusia, alam, dan Tuhan.19

18 Zuhriyadi, Konsep Pendidikan Akhlak Murtadha Muthahhari, Skripsi (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2016).

19 Abdul Ghafur, Filsafat Moral Ibn Miskawaih, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta: Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, 2013).
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Filsafat Moral Khalil Gibran. Skripsi karya Tarom. Dalam karya ini,

Tarom berpendapat bahwa Khalil Gibran merupakan tokoh moralitas-religius

(transensden). Pada bagian awal Tarom mengemukakan kritik moralitas Khalil

Gibran terhadap sosial masyarakat yang dipandang terlalu mengagungkan

teknologi. Selanjutnya dia mengkonstruksikan filsafat moral Khalil Gibran yang

berpandangan bahwa “dasar” esensi penciptaan adalah spirit. Spirit yang

dimaksud adalah “cinta”. Cinta merupakan entitas dasar segalanya yang dengan

cinta akan melahirkan keadilan, kebebasan, hak, dan harapan.20

Filsafat Moral: Kajian atas Novel “Bu Kek Siansu” Karya Asmaraman S.

Kho Ping Hoo. Skripsi karya Novi Dwi Solehah. Dalam karya ini Novi Dwi

Solehah menarasikan isi umum dari novel tersebut dan menggali nilai-nilai

moralitas yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya Novi Dwi Solehah

mengemukaan moralitas yang terkandung di dalamnya berupa kesimbangan

antara Yin dan Yang. Lebih jauh dikatakan bahwa ada dua teori yang bisa ditemui

dalam novel tersebut yakni konsekuentialis: egoisme dan utilitarianisme, dan

konstalasi: karma dan kebijaksanaan.21

Secara umum, jika disimpulkan bahwa perbedaan penelitian-penelitian

sebelumnya dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian sebelumnya mengkaji

tentang pemikiran etika yang merupakan moral yang sudah terkonstruksi dan

tersistematisasi dan akhlaq (yang serat dengan dogma teistik murni) Murtadha

20 Tarom, Filsafat Moral Khalil Gibran, Skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:
Fakultas Ushuludin dan Pemikiran Islam, 2004).

21 Novi Dwi Solehah, Filsafat Moral: Kajian atas Novel “Bu Kek Siansu” Karya
Asmaraman S. Kho Ping Hoo. Skripsi (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Islam, 2004).
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Muthahhari yang kemudian diimplementasikan dengan konten kebahagiaan dan

pendidikan karakter.

Jika dilihat lebih serius, pada dasarnya, penelitian sebelumnya hanya

memotret konseptualisasi etika dan akhlak Murtadha Muthahhari secara umum

sedangkan pada penelitian ini, peneliti mencoba mengkhususkan pada wilayah

moral dalam pengertian yang mendalam, abstraksi dan fundamental. Perbedaan

yang paling mendasar penelitian ini dan penelitian sebelumnya adalah penelitian

ini mendalami pemikiran moral dengan pandangan filosofis yang kental dengan

nuansa kritis.

E. Landasan Teori

Sebelum lebih jauh membahas tentang teori moral, peneliti merasa perlu

memberikan definisi yang jelas terhadap moral dan bagaimana perbedaanya

dengan etika, etiket dan akhlaq. K. Bertens mengatakan bahwa “Etika (ethos-

Yunani) merupakan ilmu tentang apa yang bisa dilakukan atau ilmu tentang adat

kebiasaan”.22 Dalam istilah lain, K. Bertens mendefinisikan etika sebagai ilmu

yang membahas tentang moral atau tentang manusia sejauh berkaitan dengan

moralitas.23 Dengan definisi di atas maka dalam penelitian ini, etika diasumsikan

sebagai ilmu yang mengkaji ajaran moral yang telah terstruktur dalam suatu

sistem kebiasaan masyarakat.

22 K. Bertens, Etika, Yogyakarta: Kanusius, 2013. hlm. 4
23 K. Bertens, Etika, hlm. 13.
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Dalam referensi lain ditemukan misalnya dalam A. S. Hornby Dictionary:

Etika adalah ilmu tentang moral atau prinsip-prinsip kaidah-kaidah moral tentang

tindakan dan kelakuan.24 Zaprulkan mendefinisikan etika sebagai cabang filsafat

yang membahas tentang moral.25 Menurut Alfred Jules Ayer (1910-1989) seorang

filsuf Inggris, secara aplikatif, etika mempertanyakan pembenaran pernyataan-

pernyataan moral.26

Etiket, berasal dari bahasa Inggris “etiquette” yang berarti sopan santun.

Secara etimologi berarti cara atau suatu perbuatan yang harus dilakukan manusia

pada ruang dan waktu tertentu.27 Secara sederhana, etiket lebih bersifat praksis

dan lebih baku karena sudah mengalami penekanan atau patokan bagi kehidupan

manusia dalam suatu wilayah.

Akhlaq berasal dari bahasa Arab, mufrad-nya khulqu yang berarti

perangai, budi, tabiat, kesopanan.28 Akhlaq adalah suatu konsepsi nilai yang

berasal dari al Qur’an dan tercermin dalam sikap, prilaku, dan tindakan seseorang.

Pada perkembangannya, akhlaq lebih dekat dengan nuansa islami karena kata

akhlaq digunakan dalam term-term keagamaan (Islam) untuk merujuk pada sikap,

prilaku, dan tindakan yang mulia.

Sedangkan moral, menurut Frans Magnis Suseno, moral merupakan

ajaran-ajaran, nasihat-nasihat, patokan-patokan, kumpulan-kumpulan lisan

24 Zaprulkhan, Filsafat Umum: Sebuah Pendekatan Tematik (Jakarta: Raja Grafind
Persada, 2013), hlm. 170

25 Zaprulkhan, Filsafat Umum: Sebuah, hlm. 171.
26 Franz Magnis Suseno, 12 Tokoh Etika Abad ke-20, cet. ke-5 (Yogyakarta: Kanisius,

2015), hlm. 58.
27 K. Bertens, Etika, hlm. 7.
28 Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 21.
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ataupun non lisan tentang bagaimana harus hidup dan bertindak agar menjadi

manusia yang baik.29 Dalam bahasa lain K. Bertens mengatakan bahwa moral

(moralis-Latin) merupakan dimensi “abstrak” yang merupakan “nilai atau norma”

yang menjadi pegangan untuk mengatur hidup.30 Lebih singkatnya bahwa moral

menjawab bagaimana kita harus hidup, apa yang boleh, apa yang tidak boleh kita

lakukan dan apa yang wajib diperbuat.

Selanjutnya, dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori moral

Ibn Miskawaih. Ibn Miskawaih dijadikan rujukan dengan argumen bahwa teori

Ibn Miskawaih bisa digunakan untuk mendialogkan, menganalisis dan

membangun konstruksi moral yang dibangun oleh Murtadha Muthahhari.

Nama lengkapnya adalah Abu Ali Ahmad ibn Muhammad ibn Ya’qub ibn

Miskawaih. Ia lahir di kota Ray (Iran) pada 320 H (932 M) dan wafat di Asfahan

pada 9 Safar 421 H (16 Februari 1030 M). Ia belajar sejarah kepada Abu Bakar

Ahmad ibn Kamil Al-Qadhi (350/960) tentang buku Tarikh Ath-Thabari dan

belajar filsafat kepada Ibn Al-Khammar, seorang komentator terkenal mengenai

filsafat Aristoteles.31

Ibn Miskawaih dikenal sebagai “Bapak Etika Islam”. Ia telah merumuskan

dasar-dasar etika dalam kitabnya Tanẓib Al-Akhlaq wa Taṭhir Al-Aʻraq

(pendidikan budi dan pembersihan akhlak). Sementara, sumber filsafat etika Ibn

29 Zaprulkhan, Filsafat Umum: Sebuah, hal. 14
30 K. Bertens, Etika, hlm. 6.
31Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, hlm. 204.
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Miskawaih berasal dari filsafat Yunani, peradaban Persia, ajaran syariat Islam,

dan pengalaman pribadi.32

Lebih jauh, sebagaimana yang dijelaskan dalam karya Ibn Miskawaih

mengatakan bahwa “Manusia merupakan benda alam yang paling mulia”.33

Kemuliaan yang dimaksudkan tentunya bukan merupakan entitas yang hadir

dengan begitu saja, namun kemuliaan itu merupakan suatu potensi alami yang

harus dikembangan melalui dasar-dasar moral.

Pada dasarnya, manusia dibentuk oleh tiga fakultas: (1) Fakultas nafsu

syahwat (al-quwwah al-syahwatiyyah) dengan jantung sebagai pusatnya. Fakultas

ini mendorong manusia untuk memenuhi kebutuhan biologisnya (makan, minum,

berkembang). (2) Fakultas amarah (al-quwaah al-gaḍabiyyah) dengan hati

sebagai pusatnya. Fakultas ini berkaitan kondisi psikologis manusia (berani,

marah, cinta). (3) Fakultas berpikir (al-quwwah al-naṭiqah) dengan otak sebagai

pengendali. Fakultas ini disebut sebagai fakultas utama atau fakultas raja karena

dengan fakultas ini manusia bisa membedakan antara baik-buruk atau benar-

salah.34

Selanjutnya, Ibn Miskawaih menjelaskan bahwa pada dasarnya, moral

tumbuh seiring dengan karakter yang menyertai setiap perbuatan manusia.

Semakin baik perbuatan manusia maka moral akan terus tumbuh. Dalam lingkup

praksis, Ibn Miskawaih mengatakan bahwa dimensi moral dasar yang dimiliki

32Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, hlm. 204.
33 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, hlm. 60.
34 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, hlm. 43-44.
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manusia terbagi menjadi dua yakni: Pertama, moral haiwaniyyah yang

berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan biologis (makan, minum, berkembang).

Kedua, moral nafsiyyah yang bermuara pada amarah (cinta akan kemuliaan,

jabatan, kekuasaan). Dan ketiga, moral yang tertinggi yakni moralitas yang

berdasarkan pada kesempurnaan manusia yang bermuara pada ilmu pengetahuan.

Dengan ilmu pengetahuan, manusia akan mencapai kebahagiaan tetinggi.35

Lebih jauh, Ibn Miskawaih menjelaskan bahwa, manusia mempunyai dua

fakultas untuk mencapai kebahagiaan atau keutamaan yakni fakultas kognitif

(teoritis) dan fakultas praksis. Fakultas kognitif manusia mengabdikan diri dalam

ilmu pengetahuan sehingga memiliki kerangka berpikir yang akurat sehingga

mencapai pengetahuan Ilahi dan membuat hatinya menjadi tenang dan jiwanya

tentram. Sedangkan fakultas praksis merupakan kesempurnaan karakter yang

diraih dengan amal-amal shaleh yang dengan itu dia mewujudkan kehidupan yang

harmonis.36

Selanjutnya, instrumen yang mengantarkan manusia pada kebahagiaan

atau keutamaan adalah syaria’at agama. Ibn Miskawaih mengatakan bahwa

syari’at agama menuntun manusia untuk selalu berbuat baik sehingga kebaikan itu

akan mengantarkan pada kearifan, kebajikan dan kebahagiaan.37 Dengan

demikian, ada dua unsur moral yang akan mengantarkan manusia pada

kesempurnaan, kebahagiaan atau keutamaan yakni unsur internal manusia, pikiran

(akal) dan syari’at agama (wahyu).

35 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, hlm. 60.
36 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, hlm.63-64.
37 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, hlm. 59-60.
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Pada akhirnya, orientasi moralitas Ibn Miskawaih adalah spiritualitas. Ibn

Miskawaih mengatakan bahwa kesempurnaan tertinggi bagi manusia bukanlah

terletak pada material yang diwujudkan dengan kesenagan jasad (badaniah) –yang

hanya merupakan kenikmatan yang tidak ada bedanya dengan hewan. Kenikmatan

ini tidak akan mengantarkan manusia pada kesempurnan. Namun, kesempurnaan

tertinggi bagi manusia yang didasari moralitas terletak dalam kenikmatan

spiritual. Kenikmatan spiritual mengantarkan manusia dekat dengan Tuhannya.38

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)

karena peneliti mengeksplorasi serta menganalisis literatur-literatur dari

berbagai sumber yang berbentuk pustaka sehingga bersifat kualitatif39.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan studi tokoh atas pemikiran Murtadha

Muthahhari. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan filosofis

(philosophical approach). Pendekatan ini deigunakan untuk “membidik”

dan menginterpretasi data dengan kacamata filosofis dengan karakter

38 Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, hlm. 65-69.
39 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2007), hlm. 6.
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objektif-kritis-radikal dan multipersepsi. Objek material40 dalam penelitian

ini adalah pemikiran Murtadha Muthahhari. Sedangkan objek formalnya41

adalah moral.

3. Metode Pengumpulan Data

Teknik atau metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitan ini adalah metode dokumentasi, yaitu pengambilan data yang

diperoleh melalui buku karya Murtadha Muthahhari atau karya orang lain

yang memiliki tema relevan. Untuk mendapatan data yang akurat dan orisinil

maka peneliti menggunakan karya-karya Murtadha Muthahhari yang

berkaitan dengan moral sebagai sumber data primer.42 Karya tersebut seperti

Falsafah Akhlaq43, Keadilan Ilahi: Asas Pandangan-Dunia Islam,44 Jejak-

Jejak Ruhani45, dan Manusia dan Agama: Membumikan Kitab Suci,46

Buku-buku tersebut merupakan karya Murtadha Muthahhari yang sudah

dialihbahasakan dari bahasa (asli) Persia ke bahasa Indonesia.

40 Menurut Meslen bahwa objek material dalam penelitian filsafat adalah titik kajian atau
bahan yang menjadi fokus kajian dalam ilmu tertentu. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif
tentang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005), hlm. 34. Lihat juga Lois Kattsoff, Elements of
Philosophy, terj. Soejono Soemargono, cet. ke-9 (Yogyakarta: Tiata Wacana Yogja, 2004), hlm.
18.

41 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 34.
42 Data primer adalah manuskrip ataupun dokumen utama atau pokok yang digunakan

sebagai literatur penelitian. Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 60.
43 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak. terj. Faruq (Yogyakarta: Rausyan Fikr

Institute, 2014)
44 Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi: Asas Pandangan-Islam, terj. Agus Efendi

(Bandung, Mizan, 2009).
45 Murtadha Muthahhari , Jejak-Jejajak Ruhani, terj. Ahamd Suabandi (Bandung:

Pustaka Hidayah, 1996).
46 Murtadha Muthahhari, Manusia dan Agama: Membumikan Kitab Suci, peny. Haidar

Baghir (Bandung: Mizan, 2007).
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Hal itu dilakukan karena keterbatasan penguasaan bahasa. Namun

demikian, peneliti akan merujuk secara langsung kepada buku-buku asli

untuk mengkonfirmasi atupun memvalidasi kesesuaian terjemahan dari

karya-karya Murtadha Muthahhari sesuai dengan kemampuan pemahaman

subjektif peneliti. Selanjutnya, untuk menunjang dan memperkaya data

maka peneliti merujuk pada data sekunder47 yang berupa artikel, jurnal dan

buku-buku lain yang mengkaji tentang pemikiran Murtadha Muthahhari.

4. Metode Analisi Data

Tahap terakhir setelah terkumpulnya data adalah analisis data.

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data,

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dalam suatu uraian

dasar.48 Metode analisis merupakan salah satu tahap yang paling penting

dalam sebuah penelitian karena pada tahap ini, suatu penelitian akan berhasil

jika dilakukan dengan metode yang benar. Selanjutnya, karena dalam

penelitian ini peneliti akan membangun sebuah konstruksi konsep moral

perspektif Murtadha Muthahhari maka peneliti menggunakan pisau analis

“deskriptif-analitik” (descriptive analysis).49

47 Data sekunder diperlukan untuk menunjang dan memperkokoh ataupun mengkorelasi
data primer sehingga menghasilkan data yang akurat dan akuntabel. Data primer adalah manuskrip
ataupun dokumen utama atau pokok yang digunakan sebagai literatur penelitian. Lexy J. Moleong,
Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 60.

48 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 68.
49 Metode deskriptif lazim digunakan oleh peneliti ilmu filsafat (Otto Horrassowits, Majid

Fakhry, dan Harun Nasution) dalam mengkaji pemikiran tokoh filsafat untuk menggali komponen
dasar dalam pemikiran mereka sehingga membentuk suatu konsep baru.  Amin Abdullah,
Metodologi Studi Islam. cet. ke-17 (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 260-262.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptis analitis (descriptive analysis) atau
sering juga disebut metode deskriptif analisis yaitu dua metode (metode deskriptis dan metode



17

Secara operasional, metode deskriptif-analitik merupakan dua pisau

analisis (deskriptif dan analisis) yang dikombinasikan menjadi satu analisis

yang disebut dengan metode deskriptif-analitik. Pertama, metode deskriptif

digunakan untuk membentuk deskripsi atau gambaran secara sistematis dan

objektif mengenai pokok-pokok pikiran50 Murtadha Muthahhari tentang

moral. Metode ini merupakan bagian utama dari penelitian ini karena dengan

mendeskripsikan data secara objektif akan menghasilkan pemahaman awal

tentang objek penelitian secara holistik dan komprehensif.

Kedua, setelah mendeskripsikan data secara sistematis maka peneliti

menggunakan metode analisis untuk menangkap, mengkaji dan menyusun

ulang poin-poin terpenting dari data yang dibutuhkan untuk dijadikan

rumusan awal (kerangka konseptual). Tahapan analisis yang dilakukan

adalah mereduksi data, mengklarifikasi data, dan men-display data51 tentang

konsep moral Islam dalam pandangan Murtadha Muthahhari.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penulisan, maka peneliti akan menuangkan

data, gagasan, analisis termasuk hasil penelitian dalam empat bab. Perumusan ini

peneliti lakukan supaya penelitian ini dapat tersistematisasi secara ilmiah dan

analisis) dalam penelitian filsafat yang diintegrasi dan diinterkoneksikan sehingga menjadi satu
metode yang holistik dengan tujuan untuk memperkokoh dan memperkuat analis kajian sehingga
memberikan hasil yang maksimal. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 58-79.

50 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif , hlm. 58.
51 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif , hlm. 58.
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dapat dipahami secara lugas. Adapun pemetaan bab yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan, seperti penulisan karya ilmiah pada

umumnya, bab ini akan mendeskripsikan tentang pokok-pokok persoalan yang

dituangkan dalam penelitian ini yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan  kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teoritik,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II mendeskripsikan biografi Murtadha Muthahhari. Selain itu pada

bab ini, penulis juga mendeskripsikan pikiran-pikiran yang melatarbelakangi

konsep moral Murtadha Mutahhari. Adapun sub bab dalam bab ini meliputi:

biografi, aktivitas intelektual dan kontribusi keilmuan. Pendeskripsian ini

bertujuan untuk mengenal pribadi tokoh dan buah pemikiran yang akan dikaji

sehingga bisa mengantarkan pada pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas,

latar belakang pemikiran moral  dan diskursus manusia dan moral Murtadha

Muthahhari. Pendeskripsian ini dilakukan untuk mengetahui akar pemikran atau

pengaruh tokoh lain terhadap pemikiran Murtadha Muthahhari serta untuk

membuka prawacana yang akan mengantarkan penelitian ini pada pemikiran

“murni’ Murtadha Muthahhari.

Selain itu, peneliti akan melacak dan menganalisis konsep-konsep dasar

moralitas dengan “menelisik” jejak-jejak pemikiran moralitas yang digagas oleh

Murtadha Muthahhari dari genealogi pemikiran yang Murtadha Muthahhari rujuk.

Maksud peneliti membahas topik ini karena peneliti merasa perlu merujuk pada
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pemikiran-pemikiran tokoh yang mempengaruhi pemikiran Murtadha Muthahhari

sehingga peneliti bisa mengetahui konsep-konsep yang dianut secara orisinil atau

telah mengalami dinamisasi.

BAB III merupakan inti pokok penelitian ini. Pada bab ini akan

mengkontruksikan konsep moral Murtadha Muthahhari yang meliputi: kesadaran

al-ma’rifah allah (theistic) sebagai sumber moral, “penyembahan” (worship)

sebagai teori moral, kemuliaan diri (self) sebagai orientasi moral, dan terakhir

peneliti mencoba memberikan refleksi terhadap pemikiran moral Murtadha

Muthahhari.

Bab IV merupakan bab terakhir. Bab ini berisi komponen pelengkap

penelitian yakni penutup yang meliputi kesimpulan dan saran.
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BAB IV:

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas, maka sesuai dengan rumusan masalah

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemikiran moral Murtahda Muthahhari dilatarbelakangi oleh konsep

moral Barat termasuk Timur yang dianggap tidak bisa menjawab

pertanyaan filosofis yang radikal serta tidak bisa menyelesaikan persoalan

kemanusiaan (antropos) ataupun lingkungan (kosmos) termasuk

hubungannya terhadap persoalan ketuhanan (antropos). Menurut Murtadha

Muthahhari faham Egoisme terlalu sempit karena hanya memikirkan

kepentingan pribadi dan tidak memiliki tujuan yang membebaskan

manusia secara kaffah. Faham Altruisme (emosi) dianggap sangat ekstrim

karena hanya mementingkan kepentingan orang lain. Faham Komunisme

dipandang mengabaikan kepentingan individual dan cenderung melakukan

segala cara untuk mencapai tujuan. Faham Materialisme sangat dangkal

karena tidak bisa menjawab kebutuhan-kebutuhan immaterial manusia.

Versi filsuf yang diwakili Plato yang menganggap perbuatan yang serasi

antara indera dan rasional manusia dianggap mengabaikan peran Intuisi.

Estetisme kurang sempurna karena keindahan yang sesungguhnya adalah

milik Tuhan namun aliran ini belum mengakui keindahan Tuhan (Estetis
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Trandendental). Terakhir Murtadha Muthahhari mengkritik Kantianisme,

aliran ini diangap kurang sempurna karena moral yang bersumber dari

intuisi tidak disandarkan kepada Tuhan (Sang Pemberi Moral - Mukallif).

2. Konstruksi moral yang ditawarkan Murtadha Muthahhari berparadigma

Spiritualis-Teistik. Moral sangat bergantung pada Tuhan (Teosentris).

Secara struktural, Tuhan sebagai sumber moral (Mukallif) memegang

“kuasa penuh dengan kehendak-Nya” menyampaikan Moral (Taklif) ke

dalam hati (intuisi) manusia sebagai petunjuk. Dengan moral tersebut

sebenarnya Tuhan ingin memuliakan manusia supaya bisa hidup dengan

selamat di dunia (realitas) dan kembali dengan selamat juga ke akherat

(idealitas) sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang Dia inginkan. Teori

moral yang ditawarkan oleh Murtadha Muthahhari bernuansa Teo-

Antroposentris dalam artian bahwa moral ditentukan hubungan atau

ibadah manusia kepada Tuhannya. Semakin manusia banyak beribadah

kepada Tuhannya maka nilai moral yang akan diturunkan ke dalam

hatinya akan semakin sempurna sehingga orientasi moral yang ditawarkan

bercorak egoisme-spiritualis. Akal dalam pandangan Murtadha

Muthahhari memiliki posisi sebagai pelengkap. Akal digunakan untuk

keperluan yang bersifat keduniaan saja sedangkan iman adalah syarat

utama untuk kebahagiaan manusia di akherat. Menurut Murtadha

Muthahhari, pada ranah praksis moral harus digunakan manusia sebagai

alat harmonisasi atau keseimbangan antar seluruh makhluk Tuhan yang

ada di bumi khususnya. Dengan moral itu diharapkan manusia sebagai
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subjek (khalifatullah) bisa mengelola alam dengan baik, serta

menciptakan masyarakat sosial yang adil dan sejahtera.

B. Saran

1. Realitas saat ini, menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan (science) dan

agama (religion) tidak bisa dipisahkan. Seperti yang digencarkan oleh

Amin Abdullah, wacana integrasi-interkoneksi merupakan salah satu

solusi yang ditawarkan supaya keilmuan dan keagamaan dapat saling

“bertegur sapa”. Kajian ketuhanan (theology) yang bersifat dogmatis-

doktrinal harus ditemukan dengan kajian kemanusiaan (anthropology)

empiris-realistis. Dalam skripsi ini, penulis telah berusaha

mengintergrasikan antara ilmu teologi (ketuhanan) dan antropologi

(kemanusiaan). Oleh sebab itu, penelitian-penelitian selanjutnya

sebaiknya memadukan suatu kajian keilmuan dengan keilmuan yang

lainnya.

2. Moral adalah bagian vital bagi kehidupan manusia. Kajian tentang moral

harus terus dilakukan dari berbagai sumber dengan berbagai pendekatan.

Pengkajian tentang moral diharapkan mampu memberikan solusi bagi

permasalahan manusia modern yang sangat kompleks, bervariasi dan

rawan konflik.

3. Untuk menambah wawasan bagi mahasiswa Aqidah dan Filsafat Islam

seharusnya rekan-rekan mahasiswa-siswi harus lebih aktif dan kreatif

dalam mengkaji disiplin keilmuan. Dengan kata lain, keilmuan Aqidah

dan Filsafat Islam tidak terlepas di dalam sangkar teoritis saja tetapi
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harus mampu membenamkan diri dalam wadah praksis. Hasil kajian kita

harus bisa menembus dinding-dinding sekat ditengah berbagai problem

yang sedang melanda dimensi kemanusiaan saat ini. Dengan demikian

diharapkan keilmuan Aqidah dan Filsafat Islam bisa ditrapkan secara

praksis dan real serta berkelanjutan di lingkungan masyarakat luas.

C. Penutup

Alhamdu lillahi Rabbil al-‘Alamin. Segala puji bagi Allah Swt. yang telah

memberikan hidayah kepada hamba-Nya yang beriman dan berilmu. Shalawat

semoga dicurahkan kepada “Manusia bermoral al-Qur’an”, Nabi Muhammad

Saw. Seiring berjalannya waktu serta motivasi yang diberikan Dosen Pembimbing

akhirnya penulis berhasil menyelesaikan skripsi ini. Rasa syukur penulis

lantunkan kepada Allah ‘Alimul al-Hakim.

Seperti hasil karya pertama pada umumnya, penulis menyadari bahwa

dalam tulisan ini masih banyak terdapat kekurangan. Namun dengan keikhlasan

dan susah payah penulis mempersembahkan karya ini dengan harapan bisa

bermanfaat bagi insan pecinta ilmu dan khususnya bagi pengembangan keilmuan

Aqidah dan Filsafat Islam. Selanjutnya, jika terdapat kesalahan dan kekurangan

sekiranya pembaca yang budiman bisa memberikan perbaikan sesuai dengan etika

intelektual dan ajaran agama Islam.

Semoga Allah Swt. Selalu mencucurkan rahmat, hidayah dan inayah-Nya

kepada kita. Amin…
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